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ABSTRACT  

 

The government, through Nawacita, offers a land certificate processing program, 

namely the Complete Systematic Land Registration Program (PTSL). PTSL in 

Indonesia has been running since 2017, but in its implementation various problems 

are still found in the field. One of the villages that will be the PTSL location for 

2020 and 2021 is Patutrejo Village, Grabag District, Purworejo Regency. However, 

the Patutrejo Village PTSL results in SHAT achievements are still far from the 

target, only 16.44% achieved in 2020 and 35.90% in 2021, meaning that the PTSL 

program has not been sufficiently successful in being implemented in the village. 

One of the factors that determines the success of PTSL is public perception. This 

research aims to determine community perceptions about the PTSL program and 

its influence on the success rate of PTSL in Patutrejo Village. The research method 

used is a mixed method. To measure public perception, researchers used three 

perception indicators, namely understanding, response, and hope. The results of 

the research show that the perception of the Patutrejo Village community regarding 

the PTSL Program is good, with achievements in the understanding aspect of 85% 

stating they understand, in the response aspect 85% agreeing, and in the hope 

aspect 85% agreeing with the existence of the PTSL Program. In conclusion, public 

perception does not affect the level of success of PTSL, because in reality public 

perception of the PTSL Program is good. Researchers found external factors that 

caused the low PTSL results in Patutrejo Village, such as the non-issuance of land 

certificates due to lack of communication between parties, CS land problems, and 

land owners who were not at the PTSL location. 

Keywords: Nawacita, PTSL Implementation, Community Perception, PTSL 

Success Rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

 Pendaftaran tanah merupakan kegiatan yang telah berjalan sejak lama 

dengan tujuan yang paling umum, yaitu diperolehnya sertipikat hak atas tanah 

oleh pemohon yang bersangkutan, sehingga dapat digunakan sebagai alat bukti 

hukum yang kuat (Sihombing, 2022). Pelaksanaan pendaftaran tanah di 

Indonesia diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 24 Tahun 1997. 

Sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 13 Ayat 1 PP Nomor 24 Tahun 1997, 

pendaftaran tanah dilaksanakan secara sistematik dan sporadik. Menurut 

Kartono (2020), pendaftaran tanah merupakan salah satu bentuk kepastian 

hukum dan perlindungan pemerintah yang bertujuan untuk mewujudkan tata 

tertib adminitrasi pertanahan, mencegah sengketa dan perselisihan pertanahan, 

serta meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

 Untuk mencapai tujuan pendaftaran tanah, pemerintah melalui Nawacita 

menawarkan program yang memudahkan masyarakat dalam pengurusan 

sertipikat tanah, program tersebut, yaitu Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 

(PTSL). PTSL merupakan kegiatan pendaftaran tanah pertama kali yang 

mencakup bidang-bidang tanah yang belum bersertipikat sebagai pembuktian 

atas haknya (Adinegoro, 2023). Program PTSL di Indonesia sudah berjalan 

sejak tahun 2017 (Pujiwati dan Nugroho, 2023). Namun, pelaksanaan PTSL di 

Indonesia tidak semuanya berjalan dengan mulus, pada kenyataannya masih 

ditemukan berbagai permasalahan oleh petugas di lapangan (Ayu, 2020). PTSL 

telah berhasil dilaksanakan di beberapa daerah di Indonesia, tetapi banyak juga 

yang bisa dikatakan belum berhasil. 

 Pelaksanaan PTSL di Desa Ringinpitu, Kecamatan Plemahan, Kabupaten 

Kediri, Jawa Timur berlangsung pada tahun 2020 dan 2021. Pelaksanaan PTSL 

di Desa Ringinpitu saat itu terkendala pandemi covid-19 tetapi masyarakatnya 

tetap antusias dalam mengikuti program tersebut. Realisasi dan target yang 



2 
 

dicapai dalam pelaksanaan PTSL di Desa Ringinpitu dapat tercapai 100%. Hal 

itu dibuktikan dengan SHAT yang menjadi kuota dan yang dibagikan kepada 

masyarakat sama jumlahnya, yaitu sebesar 1000 bidang pada tahun 2020 dan 

572 pada tahun 2021. Kegiatan yang sama juga terjadi di Desa Patutrejo, 

Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Desa Patutrejo 

ditetapkan sebagai lokasi kegiatan PTSL pada tahun 2020 dan 2021. Akan 

tetapi, hasil dari pelaksanaan PTSL di Desa Patutrejo berbanding terbalik 

dengan Desa Ringinpitu. Hasil PTSL di Desa Patutrejo tahun 2020, yaitu total 

K.1 sebanyak 71 dari target SHAT sebanyak 432. Selanjutnya, hasil PTSL di 

Desa Patutrejo tahun 2021, yaitu total K.1 sebanyak 303 dari target SHAT 

sebanyak 844. Dari data tersebut, pada tahun 2020 hanya 16,44% saja yang 

dapat dilakukan penerbitan sertipikat dari target SHAT. Kemudian, pada tahun 

2021 hanya 35,90% saja yang dapat dilakukan penerbitan sertipikat dari target 

SHAT. 

 Desa Patutrejo merupakan sebuah desa yang terletak di pesisir pantai selatan 

Pulau Jawa, tepatnya di Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo. 

Berdasarkan data dari SIDesa Jawa Tengah, nilai Indeks Desa Membangun 

(IDM) Desa Patutrejo pada tahun 2023, yaitu 0,7395 yang dikategorikan 

sebagai desa maju. Desa maju sendiri adalah desa yang mempunyai potensi 

sumber daya sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup serta mampu mengelolanya 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan mutu hidup 

penduduknya serta mengentaskan kemiskinan (Fidayanti dkk., 2022). Potensi 

yang dimiliki Desa Patutrejo cukup beragam, seperti adanya destinasi wisata 

Pantai Jetis dan wisata terapi garam. Selain itu, komoditas pertanian dan tambak 

juga menjadi potensi yang dimiliki desa tersebut. Potensi yang dimiliki Desa 

Patutrejo ini seharusnya menjadi acuan masyarakat untuk memiliki sertipikat 

tanah sebagai pengamanan terhadap bidang tanah yang dimilikinya, serta 

perolehan permodalan untuk mengembangkan usahanya. Namun, dalam 

kenyataannya masih banyak masyarakat di Desa Patutrejo yang belum 

menyetujui untuk mensertipikatkan tanahnya. 
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 Hal inilah yang mendasari calon peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

Kegiatan PTSL dapat berjalan sesuai dengan target apabila persepsi masyarakat 

terhadap program PTSL dapat dipahami dengan benar. Keberhasilan PTSL 

ditentukan oleh keikutsertaan masyarakat, dimana masyarakat memiliki peran 

penting tidak hanya sebagai objek tetapi sebagai subjek atau pelaku utama 

dalam pelaksanaannya (Listyowati dkk., 2023). Jika persepsi masyarakat 

terhadap program PTSL baik, maka banyak masyarakat yang secara sukarela 

berbondong - bondong ikut serta dalam program ini. Begitu juga sebaliknya, 

jika persepsi masyarakat terhadap program PTSL kurang baik, maka sedikit 

masyarakat yang ikut serta dalam program PTSL ini. Peneliti ingin mengetahui 

alasan capaian SHAT program PTSL di Desa Patutrejo yang cukup rendah, 

ditinjau dari persepsi masyarakatnya terhadap program PTSL serta 

permasalahan yang terjadi di lapangan. Keungguan dari penelitian ini adalah isi 

dari penelitian ini membahas dua pembahasan sekaligus, yaitu terkait persepsi 

masyarakat tentang Program PTSL dan Tingkat keberhasilan pelaksanaan 

Program PTSL di Desa Patutrejo. Kemudian, kekurangan dari penelitian ini 

adalah tidak adanya pembanding dari lokasi yang pelaksanaan PTSL nya 

berhasil 100%, sehingga tidak dapat membandingkan persepsi masyarakat 

tentang Program PTSL antara desa yg berhasil dan belum berhasil.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada persepsi 

masyarakat tentang program PTSL terhadap tingkat keberhasilan pelaksanaan 

PTSL di Desa Patutrejo. Untuk membantu dalam menjelaskan permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini, terdapat pertanyaan yang dapat 

menjelaskan penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Patutrejo terhadap program PTSL?  

2. Mengapa hasil capaian SHAT pada pelaksanaan program PTSL di Desa 

Patutrejo rendah? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap program PTSL di Desa Patutrejo. 

2. Mengetahui penyebab rendahnya capaian SHAT pada pelaksanaan Program 

PTSL di Desa Patutrejo; 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang 

sejauh mana masyarakat dalam mempersepsikan program PTSL. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terkait realita 

di lapangan yang sangat besar pengaruhnya terhadap hasil pelaksanaan 

PTSL.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan ilmu 

pengetahuan mengenai persepsi masyarakat terhadap tingkat 

keberhasilan pelaksanaan PTSL, khususnya dalam hal pencapaian 

target PTSL di Desa Patutrejo.  

b. Instansi Terkait (Pemerintah Desa dan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/BPN)  

Memberikan rekomendasi kebijakan kepada pemerintah atau lembaga 

terkait untuk meningkatkan efektivitas program PTSL serta 

memperbaiki prosedur PTSL agar lebih sesuai dengan persepsi dan 

kebutuhan masyarakat. 

 

E. Batasan Penelitian  

Agar lebih terfokus, maka penelitian ini memiliki batasan diantaranya yaitu:  

1. Peneliti ingin mengetahui persepsi masyarakat Desa terhadap program 

PTSL; 

2. Peneliti ingin mengetahui apakah persepsi masyarakat tentang program 

PTSL mempengaruhi tingkat keberhasilan PTSL di Desa Patutrejo.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara, kuesioner, analisis data, dan 

pembahasan tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Tingkat Keberhasilan 

Pelaksanaan PTSL di Desa Patutrejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Purworejo, maka peneliti dapat menyimpulkan:  

1. Pelaksanaan PTSL di Desa Patutrejo tidak cukup berhasil sesuai dengan 

target, realisasi yang hanya 71 (16,44%) dari target yang telah ditetapkan 

sebanyak 432 pada tahun 2020, kemudian 303 (35,90%) dari target yang 

ditetapkan sebanyak 844 pada tahun 2021; 

2. Persepsi masyarakat Desa Patutrejo tentang Program PTSL tidak 

mempengaruhi tingkat keberhasilan PTSL di desa tersebut. Persepsi 

masyarakat Desa Patutrejo terhadap Program PTSL dari aspek pemahaman 

sebanyak 85% dari responden menyatakan paham terhadap tujuan, manfaat, 

dan pelaksanaan Program PTSL secara umum. Kemudian, dari aspek 

tanggapan, sebanyak 85% dari responden menyatakan setuju dengan 

Program PTSL sebagai pengamanan terhadap aset yang dimiliki. Begitu 

juga dari aspek harapan, 85% dari responden menyatakan setuju dengan 

Program PTSL karena memiliki manfaat yang baik. Dapat disimpulkan, 34 

dari 40 responden memiliki pemahaman, tanggapan, dan harapan yang baik 

terhadap Program PTSL. Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya hasil 

PTSL, seperti terdapat beberapa masyarakat yang pernah menjadi peserta 

PTSL tetapi tidak menerima sertipikat tanah, kepemilikan tanah yang masih 

milik bersama atau biasa disebut dengan “cs”, ahli waris dari dari bidang 

tanah kebanyakan merantau di luar kota sehingga akan susah dalam 

pengurusan berkas dan dokumen, serta kurangnya komunikasi antara 

pemerintah desa dengan satgas fisik atau pengukuran.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat mengajukan saran sebagai 

berikut:  

1. Penyelesaian masalah terkait tidak terbitnya NIB yang berakibat pada tidak 

terbitnya sertipikat tanah, langkah yang seharusnya ditingkatkan panitia 

pelaksana PTSL dari Pemerintah Desa dan Kantor Pertanahan adalah dengan 

meningkatkan komunikasi lebih intensif lagi agar tidak terjadi 

miskomunikasi. Kantor Pertanahan juga dapat menyelenggarakan Focus 

Group Discussion (FGD) yang diikuti oleh perangkat desa dan masyarakat, 

sehingga terjalin komunikasi dua arah antara masyarakat dengan pihak 

kantor pertanahan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kembali 

kepercayaan masyarakat terhadap program PTSL. 

2. Kantor pertanahan beserta pemerintah desa dapat menyelesaikan 

permasalahan terkait tanah milik bersama “cs” yang pemiliknya tidak berada 

di lokasi yang sama. Langkah ini dapat dilakukan dengan tinjauan hukum 

agar pemilik tanah “cs” yang berada di luar lokasi bisa mengikuti Program 

PTSL ini.  
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